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Sistem kerjasama yang dilakukan oleh warung makan dan grabfood adalah salah
satu cara yang dimana pelaku usaha lakukan untuk tetap eksis diantara banyaknya
persaingan dagang.Salah satu penggunaan teknologi yang mulai ramai digunakan
dikalangan para pelaku usaha adalah aplikasi pengantaran makan online seperti
grabfood yang sangat digemari semua kalangan,namun belum banyak orang mengerti
tentang sistem Kerjasama ini karena itulah hal tersebut layak untuk dikaji dalam sistem
Kerjasama yang dilakukan antara warung makan dan grabfood menurut Undang-
Undang dan Hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem kerjasama warung
sambel Bawang cobek mbok djilah dengan grabfood di Desa Kepatihan Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung?, 2) Bagaimana sistem kerjasama warung
sambel Bawang cobek Mbok Djilah dengan grabfood di Desa Kepatihan kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Undang-Undang No 20 tahun 2008
tentang UMKM?, 3) Bagaimana sistem Kerjasama warung sambel Bawang cobek
mbok djilah dengan grabfood di Desa Kepatihan kecamatan Tulungagung Kabupaten
tulungagung ditinjau dari hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian secara langsung atau lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini berupa observasi,wawancara mendalam (/ndepth interview) dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data ~menggunakan triangulasi
sumber, Triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam praktik sistem Kerjasama antara
warung makan dan grabfood ditinjau dari Undang-Undang No 20 Tahun 2008 Tentang
UMKM dan Hukum islam studi kasus Warung Makan Sambel Bawang Cobek Mbok
Djilah yaitu: 1) Pada kerjasama ini kedua belah pihak setuju untuk bekerjasama secara
sadar dan tanpa ada paksaan karena kedua belah pihak sama-sama mendapatkan
keuntungan dari kerjasama ini. 2) Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008
Tentang UMKM kerjasama antara warung makan dengan garabfood ini telah sesuai
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dengan hukum yang berlaku karena didalam perjanjian ini kedua belah pihak dengan
sadar dan tidak dipaksa oleh siapapun untuk bekerjasama dan syarat-syarat yang
dibutuhkan dalam bekerjasama terpenuhi,namun pihak grabfood perlu memberikan
hak untuk pihak yang akan bekerjasama dengan mereka untuk ikut andil dalam
pembuatan perjanjian tidak hanya membuat isi perjanjian secara sepihak. 3) Menurut
Hukum Islam sistem kerjasama yang dilakukan oleh warung makan dan garabfood ini
sah saja karena sesuai dengan akad syirkah abdan, yang dimana dalam hal ini kedua
belah pihak telah setuju untuk bekerjasama sesuai dengan porsi dan keuntungan yang
telah disepakati diawal yang dimana hal ini tidak menyalahi aturan dalam hukum islam
yang dimana pihak-pihak yang bekerjasama harus melakukan hal tersebut sesuai
perjanjian diawal agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan
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The cooperation system carried out by food stalls and grabfood is one of the ways
in which business actors do to exist among the many trade competition. One of the uses
of technology that is starting to be widely used among business actors is online food
delivery applications such as grabfood which is very popular with all circles, but not
many people understand about this Cooperation system because that is why it is worth
studying the Cooperation system carried out between food stalls and grabfood
according to Law and Islamic Law.

The problem formulations in this research are: 1) How is the cooperation system
of chili onion cobek mbok djilah stalls with grabfood in Kepatihan Village,
Tulungagung Subdistrict, Tulungagung Regency? 2) How is the cooperation system of
Mbok Djilah's chili onion cobek stall with grabfood in Kepatihan Village, Tulungagung
District, Tulungagung Regency in terms of Law No. 20 of 2008 concerning MSMEs?,
3) How is the Cooperation system of chili onion cobek mbok djilah stalls with grabfood
in Kepatihan Village, Tulungagung District, Tulungagung Regency in terms of Islamic
law.

This research uses direct or field research with a qualitative approach. Data
collection techniques used in this research are observation, in-depth interviews and
documentation. The data analysis techniques used in this research are data collection,
data condensation, data presentation and conclusion drawing. Meanwhile, to check the
validity of the data using triangulation of sources, triangulation of techniques and
triangulation of time.

The results of this study indicate that in the practice of the Cooperation system
between food stalls and grabfood in review of Law No. 20 of 2008 concerning MSMEs
and Islamic Law case study of Warung Makan Sambel Bawang Cobek Mbok Djilah,
namely: 1) In this collaboration, both parties agree to cooperate consciously and
without coercion because both parties equally benefit from this collaboration. 2)
According to Law No. 20 of 2008 concerning MSMEs, the cooperation between food
stalls and garabfood is in accordance with applicable law because in this agreement
both parties are consciously and not forced by anyone to cooperate and the conditions
needed in cooperation are fulfilled, but grabfood needs to give the right to parties who
will cooperate with them to take part in making the agreement not only making the
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contents of the agreement unilaterally. 3) According to Islamic Law, the cooperation
system carried out by food stalls and garabfood is valid because it is in accordance with
the syirkah abdan contract, in which in this case both parties have agreed to cooperate
according to the portion and profit agreed upon at the beginning, which does not violate
the rules in Islamic law where the parties to the cooperation must do so according to
the agreement at the beginning so that no party feels disadvantaged.
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